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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menguji hubungan antara self-efficacy dan pola asuh otoriter
terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Psikologi, Fakultas Kedokteran, dan Fakultas Ekonomi Univer-
sitas|dam Sultan Agung yang sedang mengerjakan skrips yang berjumlah 150. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah (1) hipotesis mayor, yaitu ada hubungan
antara self-efficacy dan pola asuh otoriter dengan prokrastinasi akademk dan (2)
hipotesis minor, yaitu pertama, ada hubungan negatif antara self-efficacy dengan
prokrastinasi akademik, yang kedua, ada hubungan pola asuh otoriter dengan
prokrastinas akademik. Alat pengumpul an data yang digunakan yaitu skala prokrastinasi
akademik, skala self-efficacy, dan skala pola asuh otoriter. Hasil penelitian
menunjukkan:(1) Ada hubungan antara self — efficacy dan pola asuh otoriter dengan
prokrastinasi akademik mahasiswa,(2) ada hubungan negatif yang sangat sigifikan
antara self — efficacy dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa, dan (3) ada
hubungan positif yang signifikan antara pola asuh otoriter dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka semakin negatif
mahasiswa mempersepsikan pola asuh otoriter yang diberikan orang tua akan
menurunkan prokrastinasi akademik mahasi swa, sebaliknya semakin posisitf mahasiswa
memper sepsikan pola asuh otoriter yang diberikan orang tua akan semakin meningkatkan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa.

Kata Kunci: prokrastinasi akademik, self-efficacy, dan pola asuh otoriter

ABSTRACT

This research is aimed at investigating the correlation between self-efficacy and au-
thoritarian parenting style toward student s’ academic procrastination. The subject of
this research is 150 students of faculty of of Psychology, Medicine, and Economy of
Sultan Agung Islamic University who are working on the final project. The major hy-
pothesis proposed in theresearch isthat there isa correlation between self-efficacy and
authoritarian parenting style with students” academic procrastination. The minor hy-
potheses are as follows: (1) there is a negative correlation between self-efficacy with
academic procrastination; and (2) thereisa positive correlation between authoritarian
parenting style with academic procrastination. Thisresearch used three of scalefor the
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data collection namely academic procrastination scal e, self-efficacy scale and authori-
tarian parenting stale scale. The statistic analysis used in the research isregression to
test major hypothesis and the parsial analysis to test minor hypothesis. The research
results show that (1) thereiscorrelation between self-efficacy and authoritarian pareting
style with students’ academic procrastination; (2) there is a significant negative correla-
tion between self-efficacy with academic procrastination toward college students; and
(3) thereisa significant positive correlation between authoritarian parenting style with
academic procrastination toward college sudents.

K eywor ds. academic procrastination, self-efficacy and authoritarian parenting style.

PENDAHULUAN

M ahasi swaadal ah seorang yang sedang menempuh pendidikan di perguruantinggi dengan
lamawaktu proses pendidikan berkisar antaratujuh semester atau lebih. Padakenyataannyaproses
pendidikan tidak berjaan sesua dengan hargpannya. Sdah satu permasa ahan yang sering dan banyak
dihadapi oleh seorang mahasi swayang menyebabkan waktu proses bel gjar |ebih lamadari yang
seharusnyaadal ah karenasikap menta mahasi swayang kurang dis plin dalam pengel ol aan waktu.
K eti dakdi i plinan mahas swada am menge olawaktu bukan hanyadal am waktu untuk bel gjar. Hal
ini mengekibatkan usahauntuk mewuj udkan sumber dayamanusiayang berkuditasmenjadi terhambat.

Sikap mental mahasiswayang negatif di antaranyaada ah kurangnyakesadaran untuk belgjar
yang dipengaruhi ol eh adanyakecenderungan untuk berusahamencapa kesenangan dengan mencari
perasaaan menyenangkan sebanyak mungkin dan mengabai kan atau menundasuatu pekerjaan atau
tugas akademik yang dikenal denganistilah prokrastinasi akademik. Prokrastinas akademik tidak
hanya ditunjukkan dengan menundatugas untuk belgjar atau membacabuku karena menghadapi
ujian, tetapi jugaditunjukkan dengan menundauntuk mengerjakan tugasakhir kuliah atau mengerjakan
skrips. Untuk seterusnyaprokrastinas akademik daamtulisanini yang dimaksud ada ah prokratinas
akademik menye esaikan skrips . Djing (2006) berpendapat bahwadi lingkungan akademik, sebagian
besar dari siswatelah mengakui mempunyai kecenderungan melakukan prokrastinasi yang pada
akhirnyamenimbulkan dampak negatif bagi prestas akademiknya.

Sigputra (2012) menyatakan bahwaskrips adal ah salah satu tugas akademik yang menjadi
saranapenundaan karenati dak semuamahas svamampu menye esaikan skrips dengan tepat waktu.
Banyak mahasi swayang menundamengerjakan skrips dari bataswaktu yang diberikan, yaitu 1
semester. Penundaan tugasini disebabkan oleh beberapahal, di antaranyakarenaadanyasikap
kurangdisiplindari mahas swaitu sendiri, dasan dosen pemibimbingnyasulit ditemui, seldu disdahkan
oleh dosen pembimbing, sulit mencari literatur, danlain sebagainya(Siaputra, 2012) .

Permasal ahan yang samajugaditemukan di beberapa Perguruan Tinggi. Salah satunyaaddah
UnissulaSemarang. Dari observas awa yang dilakukan dengan mengambil datadari Biro Skrips
Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Fakultas Kedokteran Unissula Semarang secara
keseluruhan, tahun akademik 2011 — 2012 ditemukan bahwa semua mahasiswa yang registrasi pro-
gram skripsi ternyatahampir 50 % merupakan mahas swayang sudah program skripsi lebih dari 3
semester.
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Prokrastinasi dipengaruhi oleh duahd, yaitufaktor interna yaitu faktor yang berasal dari
ddamdiri seseorang yang sal ah satunyaadal ah self efficacy dan faktor eksterna yaitu faktor yang
berasal dari luar diri seseorang. Sal ah satunyaadal ah gaya pengasuhan orang tuaatau polaasuh
orang tuadalam hal ini adalah yang dipersepsikan oleh anak (Ferrary dalam Rahmawati, 2011,
Sugiarto, 2012, dan Ritonga, 2012).

Ferrari (Millgram, 2000) menyatakan bahwaprokrastinas merupakan perilaku spesifik yang
meliputi: (1) suatu perilaku yang didd amnyameibatkan unsur penundaan, baik untuk memula ataupun
menyel esai kan suatu pekerjaan, (2) menghasilkan akibat yang lebih jauh, misalnyaketerlambatan
menyel esaikan tugas bahkan kegaga an dalam menyel esaikan tugas, (3) mdibatkan suatu tugasyang
dipersepsi kan ol eh prokrastinator sebagai suatu tugasyang penting, dan (4) menghasilkan keadaan
emosiona yang tidak menyenangkan.

Ferrari (Rahmawati, 2011) menyatakan bahwa prokrastinas akademik dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu: pertamafaktor internal, yaitu faktor yang berasa dari ddamdiri individu, yang meliputi
kepercayaan diri, kontrol diri, self efficacy, motivas, regulas diri, kesadaran diri, dan sdlf critica.
Kedua, faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu yang ikut menyebabkan
terjadinyakecenderungan terjadinyaprokrastinas akademik yang meliputi gayapengasuhan orang
tuadan kondis atau lingkungan yangtoleran

Ferrari (1995) menyatakan bahwaprokrastinas akademik sebagai perilaku penundaan dapat
termanifestasikan ddam indikator-indikator tertentu yang dapat diukur dandiamati. Indikator tersebut
addah:

1. Penundaan untuk memula dan menye esaikan tugas. K etikamendapatkan tugas, individu tidak
segeramengerjakan tugastersebut dengan al asan belum mendapatkan materi yang diperlukan
atauinginmencari inspiras supayahasiinyasempurna, tetapi ketikasudah mendapatkan materi
dan mulai mengerjakan tugastidak segeramenyel esaikan tugastersebut.

2. Kedambanan dadam mengerjakantugas. Individu merasakesulitan atautidak mampu mengerjakan
tugasnya sehinggasengg atidak segeramengerjakan tugasyang diberikan padanya.

3. Kesenjangan waktu antararencanadan reditasnya. Individu merencanakan kapan akan memula
dan menye esaikan tugasnya, tetapi padaakhirnyaindividu tidak mentaati rencanayang sudah
dibuanya.

4. Méeakukan aktivitaslain yang lebih menyenangkan daripadamengerjakan tugas yang harus
disd esaikan. Meskipunindividu sudah membuat rencanauntuk menyel esaikan tugasyang ada,
tetgpi individulebih mengerjakan pekerjaan lain yang dirasal ebih meyenangkan, misalnyalebih
memilih menonton televisi, membuka internet atau berjalan — jalan di Mall, dan pekerjaan lain
yang menyenangkan.

Bandura (1997) mengatakan bahwa self efficacy pada dasarnya adal ah hasil dari proses
kognitif berupa keputusan, keyakinan atau pengharapan tentang perkiraan individu terhadap
kemampuan dirinyada am me aksanakan tugas atau tindakan tertentu yang di perl ukan untuk mencapa
hasi| yang diinginkan. S2f efficacy (Santrock, 2009) merupakan keyakinan yang dimiliki olehindividu
bahwa diamampu mel akukan atau menyel esaikan tugas atau pekerjaan dan menguasal Stuasi dan
memberikan hasil yang positif. Self efficacy (Feist, 2010) merupakan suatu keyakinan seseorang
akan kemampuannyada am melakukan suatu bentuk kontrol terhadap keberfungsiannyadan kegadian
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daam lingkungan. Lebih lanjut Feist (2010) mengungkapkan bahwaefikas merujuk padakeyakinan
yang adapadadiri seseorang bahwaindividu tersebut memiliki kemampuan untuk mel akukan suatu
perbuatan.

Bandura (1997) mengemukakan dimensi-dimens self efficacy yang digunakan sebagai dasar
bagi pengukuran terhadap self efficacy individu, yaitu: tingkat besaran (magnitude), Dimensi yang
keduaadal ah dimensi |uas bidang perilaku (generality). Dimens yang selanjutnyayaitu dimens
tingkat kekuatan (strength).

Maccoby dan Martin (Terry, 2004) menyatakan bahwaorang tuayang otoriter adalah orang
tuayang sangat mengendalikan dalam menggunakan otoritas dan mengandal kan hukuman padaanak,
tetapi orang tuatidak responsif, orang tuamenghargal ketaatan dantidak memberi tolerans pada
anak serta tidak menerima hubungan dengan anak —anaknya. Baumrind (Santrock, 2011, 2012)
menyatakan bahwa polaasuh otoriter orang tuaadal ah polaasuh di manaorang tuamenghargai
kontrol dan kepatuhan tanpabanyak tanyadari anak. Orang tuaberusashamembuat anak memenuhi
sandar perilaku dan menghukum anak anak secarategasjikame anggarnya Orangtualebih mengambil
jarak dan kurang hangat. Anak dengan pengasuhan otoriter dari orang tuanyacenderung merasa
tidak puas, menarik diri, sertatidak percayadengan oranglain.

Baumrind (Papaia, 2009) menyatakan bahwaciri dari polaasuh otoriter, yaitu: (1) Kontrol
orang tua, kontrol orang tuamempengaruhi kebiasaan anak. Kontrol orang tuadilakukan dengan
ketat dan kaku, sehinggal ebih menekankan padahukuman dan sanks .. (2) Dominas, orang tualebih
menguasal atau | ebih banyak mempunyal peran dalam kehidupan anak. (3) Komunikas orangtua,
komunikas yang terjadi antaraorang tuadan anak adalah komunikasi satu arah yaitu orang tua
terhadap anak sehinggaanak dituntut patuh dan taat dan tidak boleh mengel uarkan pendapat. (4)
Asuhan atau didikan orang tua, pendidikan yang diberikan orang tua bersifat mutlak dan kaku,
artinyaorang tuamendidik anak dengan kerastanpamemperhatikan keinginan anak. (5) Disiplin,
merupakan usaha dari orang tua untuk mendisiplinkan anak dan mengajarkan nilai — nilai secara
kaku dan mutlak, anak akan mendapatkan hukuman secara tegas bila melanggar nilai — nilai atau
disiplinyang diberikan orang tua.

Meinarno (2010) mencirikan polaasuh otoriter orang tua merupakan polaasuh yang ketat
dengan peraturan yang banyak dan ketat dan tidak boleh dibantah, orang tua mengharapkan anak —
anaknya patuh dengan tanpa mempertanyakan apa alasan dari peraturan tersebut, anak — anak
dididik dengan sistem penghargaan dan hukuman yang keras bagi siapasgayang bertantangan
dengan standar dari orang tua.

Ddam pendlitian Rosario (2009) ditemukan bahwapendidikan orang tuasecarasgnifikanterkait
dengan prokradtinad, artinyaorang tuayang tingkat pendidikannyatinggi kurang menampilkan perilaku
prokrastinas akademik padaanak-anaknya; ditemukan jugabahwaternyatajumlah saudarakandung
secarapositif dan signifikan berhubungan dengan prokrastinas akademik, artinya semakin banyak
saudarakandungyangdimiliki dalam ke uarga, mekasemakintinggi perilakuprokrastines akedemiknya

Memahami materi kuliah merupakan sal ah satu tujuan yang hendak dicapai dari penyesuaian
akademik, berarti semakintinggi sdlf-efficacy yang dimiliki, semakin semakin besar kesempatan
yang dimiliki untuk berhasil memenuhi semuatuntutan akademik. Fara(2002) menemukan bahwa
salah satu ha yang menyebabkan terjadinyaprokrastinas adaah karenapengaruh tingginyatingkat
keotoriteran orang tuadalam mengasuh anaknya. K eotoriteranyangtinggi (Ferrari, 1995) merupakan
salah satu faktor terjadinya sikap menunda —nunda atau prokrastinasi. Salah satu alasan terjadinya
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sikap prokrastinas adal ah karenaadanya pemberontakan terhadap tuntutan orang tuatanpadiserta
adanya penjel asan yang jel as padaanak sehinggaanak tidak terbiasauntuk berpikir sendiri, gagal
ddammembentuk inisiatif dan kemampuannyada am membuat perencanaan. Hal inilah yang pada
akhirnyamembuat anak untuk menundaatau mel akukan prokrastinas menyel esai kan tugasnya.
Penelitianini |ebih difokuskan padaprokrastinas menye esaikan skrips.

METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitianini ada ah mahas swaFakultas Psikol ogi, Fakultas K edokteran, dan
Fakultas Ekonomi Universitas|d am Sultan Agung yang sedang mengerj akan skrips yang berjumlah
150. M etode pengumpul an datadalam penditianini menggunakantigaskalayangterdiri dari skala
prokrastinasi akademik yang disusun peneliti mengacu pada ciri—ciri prokrastinasi akademik dari
Ferrari (2005), yakni penundaan untuk memulal atau menyel esaikan perkerjaan, kelambanan dalam
mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antararencanadan redita, sertamelakukan aktivitaslain
yang | ebih menyenangkan daripadamengerjakan tugas yang harus disel esaikan. Kedua, skalaself
Efficacy didasarkan aspek dari Bandura (1997), yaitu: aspek tingkat kesulitan tugas (magnetude),
|uas bidang perilaku (generality), dan dergjat kemampuanindividu (strength). Ketiga, skalapola
asuh otoriter dibuat berdasarkan ciri — ciri pola asuh otoriter orang tua dari Baumrind yang terdiri
dari kontrol orang tua, dominasi, komunikasi orang tua, asuhan atau didikan orangtuadandisiplin.
Metodeandisisdatayang digunakan add ah andisisregres untuk menguji hipotesismayor dantehnik
kordlas parsa untuk menguji hipotesisminor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. HaslUjiAsums

Hasi| dari uji normalitas skalaprokrastinas akademik menunjukkan nilai Z Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,759 dengan signifikansi 0,611 dan p>0,05 berarti sebarannyaadalah normal.
Hasil uji normalitas padaskalaself — efficacy menunjukkan nilai Z Kolmogorov-Smirnov sebesar
0,797 dengan signifikansi 0,548 dan p>0,05 yang berarti sebarannyaadalah normal, dan hasil uji
normalitas ska apolaasuh otoriter menunjukkan nilai Z Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,730 dengan
signifikans 0,661 dan p>0,05 yang berarti adalah normal.

| . self-efficacy dengan prokrastinasi akademik diperoleh F . =1,449
dengan sgnifi kans 0,086 (P>0,05), hasil tersebut menunjukkan bahwaantara ska asel f-efficacy dan
skaaprokragtinad akademik addah linier ataumembentuk garislurus. Adapun uji linieritasantaraskda
polaasuh otoriter dengan prokrastinas akademik diperolenF . = 0,943 dengan signifikans 0,566
(p>0,05), hasi tersebut adalah bahwaantaraska apolaasuh otoriter dengan prokrastinasi akademik
addahlinier ataumembentuk garislurus. Dari hesil uji linieritastersebut makadapat dis mpulkan bahwa
antaravariabel tergantung yaitu prokrastinas akademik dengan keduavariabel bebasyaitu self-effi-

cacy dan polaasuh otoriter ada ah linier atau membentuk garislinier.

Berdasarkan hasil andlisisregres diketahui bahwabesarnyanila koefisen regres (R) untuk
variabel self —efficacy dan polaasuh otoriter dengan prokrastinas akademik mahasi swa sebesar
0,654 dengan p 0,000 ( p<0,001) yang berarti ada hubungan yang sangat signifikan antaraself —
efficacy dan polaasuh otoriter dengan prokrastines akademik mahasisva Dengandemikian, hipotesis
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mayor yang digukan dalam penelitian ini diterima. Sumbangan efektif keduavariabe bebasyaitu
self-efficacy dan pola asuh otoriter secara bersama — sama terhadap variabel tergantung yaitu
prokrastinas akademik ada ah 42,8%, sedangkan 57,2% s sanyadipengaruhi oleh faktor [ainyang
tidak disertakan dalam penditianini.

Hipotesis minor dalam analisisnya menggunakan teknik korelasi Parsial. Tehnik Parsia
digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antaravariabd bebas dengan variabd tergantung,
yang sal ah satu variabel bebasnyatetap dikendalikan. Berdasarkan hasil uji korelasi antaraself —
efficacy dengan prokrastinas akademik diketahui bahwanilai korelas parsa (rly_z) sebesar -0,591
dengan p=0,00 (p<0,01). Dengan demikian, adahubungan negatif yang sangat signifikan antarasdf
—efficacy dengan prokrastinas akademik, sehinggahipotes sminor pertamayang dig ukan diterima
Adapun hasi| uji korelas antarapolaasuh otoriter dengan prokrastinasi akademik diketahui bahwa
nila korelas parsd (rzy_l) sebesar 0,182 dengan p=0,045 (p<0,05). Dengan demikian, adahubungan
positif yang signifikan antarapolaasuh otoriter dengan prokrastinasi akademik sehinggahipotesis
minor keduadari pendlitianini diterima

2. Pembahasan

Hasil penelitian yang senadaadal ah dari penelitian Klassen dkk. (2008) yang menemukan
bahwa self-effcacy untuk regulasi diri adalah yang paling prediktif terhadap kecenderungan
prokragtinas. Ha ini berarti bahwatingkat sel f-efficacy memberi sumbangan yang penting terhadap
terjadinyakecenderungan prokrastinas . Al-Atiyyah (2010) da am penelitiannyamenemukan bahwa
30 sampai 40 % dari siswayang menjadi subjek penelitiannyamenganggap bahwa prokrastinasi
merupakan masalah yang kritisyang menghambat kesuksesan pribadi danfungsiona. Blunt, Pychyl,
dan Ferrary (ddlam Jackson, 2010) yang menyatakan bahwasd f-€ffi cacy yang rendah sangat berkaitan
dengan prokragtinas akademik. Jackson (2010 ) dalam pend itannyamenemukan bahwaadahubungan
terbalik atau negatif antaraself-efficacy dengan prokrastinas akademik. Hal ini berarti bahwahasi|
penditianini mendukung penditian Jackson. .

Penelitianini sesuai dengan pernyataan Papalia(2009b) bahwa s swayang memiliki self-
efficacy yang tinggi percaya bahwa dirinya dapat menguasai tugas — tugas dan meregulasi cara
bel g arnyasendiri sehinggapaing mungkin mencapai prestas di sekolah. Hal ini dikarenakansiswa
tersebut selalu merasamampu menyel esaikan tugasnya sehinggadapat segeramenyel esaikan tugas
akademiknya. Wolters (Iskender, 2011) menemukan bahwaprokrastinas berkorelas dengan self-
efficacy dan orientas menghindari tugas, sertamerekamenggunakan strategi metakognisi.

Penditianini tidak sgdan hasil penditianyang dilakukan ol eh Pychyl (2002) yang menunjukkan
bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara gaya pengasuhan ibu yang otoriter dengan
prokrastinasi, jugagayapengasuhan ayah yang otoriter terhadap procrastinasi akademik. Namun
demikian, secarakesel uruhan Pychyl (2002) menemukan hasil bahwaanak perempuan yang diasuh
dengan polaasuh otoriter cenderung lebih sering menghindari tugas — tugas berat yang diberikan. Penelitian
Buri, Hscher, dan Crawford (Pychyl, 2002) menemukan bahwapol aasuh otoriter ayah memiliki dampak
yang besar padaprokrastinas padaremg adibandingkan polaasuh otoriter yang dilakukan olehibu.
Menurut Ferrary dan Olivetti (Pychyl, 2002) anak perempuan mungkin memberontak terhadap pola
asuh otoriter dengan menundamenye esai kan tugasyang diberikan kepadanya.

Lestari (2012) menyatakan bahwa gaya pengasuhan yang dilakukan orang tuaselauingin
membentuk, mengontrol, dan mengeval uas perilaku anak agar sesuai dengan standar yang telah
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ditetapkan. Anak kurang dihargai pendapatnya, dan orang tuakurang sensitif terhadap kebutuhan
danperseps anak. Jadi, anak yang diasuh dengan polaasuh otoriter cenderung merasatidak mendapat
dukungan dari orang tuanyatermasuk ketikaanak menginginkan pendapat dari orang tuanyatentang
perkembangannyamengerjakan skripd, anak merasadiabakan karenaorang tuati dak sensitif terhadap
kebutuhan anak. Hal ini bisamengakibatkan anak cenderung menundamenyel esaikan skripsinya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasi| pendlitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwaada hubungan antara
self — efficacy dan polaasuh otoriter dengan prokrastinasi akademik mahasiswa. Hal ini berarti
bahwa self — efficacy dan pola asuh otoriter secara bersama — sama merupakan prodiktor bagi
prokrastinas akademik padamahasiswa, Adahubungan negatif yang sangat sigifikan antaraself —
efficacy dengan prokrastinas akademik padamahasiswa. Ha ini berarti bahwasemakintinggi self
— efficacy mahasi swamakasemakin menurunnyaatau rendahnyaprokrastinasi akademik pada
mahasi swa, demikian pulasebaiknyasemakin rendah self —efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa
makaakan meningkatkan prokrastinas akademik padamahasiswa. Simpulan terakhir adalah ada
hubungan positif yang signifikan antara polaasuh otoriter dengan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa. Hal ini berarti bahwasemakin negatif mahas swamemperseps kan polaasuh otoriter
yang diberikan orang tuaakan menurunkan prokrastinas akademik mahasiswa, sebdiknyasemakin
posisitf mahasi swamempersepsi kan polaasuh otoriter yang diberikan orang tuaakan semakin
meningkatkan prokrastinas akademik padamahasisva
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